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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) adalah perwujudan dari pengabdian
masyarakat yang merupakan salah satu dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Hal
tersebut sebagai wujud kristalisasi dan integritas dari ilmu yang tertuang secara
teoritis dibangku kuliah dan diterapkan secara nyata dalam kehidupan
bermasyarakat. Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) sangatlah penting
untuk dilaksanakan. Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat Institut Informatika dan
Bisnis Darmajaya Lampung diselenggarakan sebagai salah satu bentuk kegiatan
pengabdian terhadap masyarakat.

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) adalah suatu mata kuliah wajib bagi
mahasiswa dengan tujuan untuk memberikan pengalaman belajar kepada
mahasiswa untuk hidup di tengah-tengah masyarakat secara terstruktur melalui
beberapa tahap diantaranya persiapan, pembekalan, pelaksanaan, observasi sampai
pada tahap pelaporan dan evaluasi. Persiapan merupakan tahap awal sebelum
PKPM dilaksanakan agar kegiatan dapat terlaksana dengan terstruktur dan terarah
sesuai rencana. Dalam pelaksanaan PKPM dimasyarakat, mahasiswa diharapkan
dapat memberikan bantuan pemikiran, tenaga dan ilmu pengetahuan dalam
merencanakan dan melaksanakan program pembangunan desa.

PKPM ini dilaksanakan di Kabupaten Lampung Selatan oleh 28 kelompok yang
setiap kelompoknya terdiri dari 5 orang. Dari 28 kelompok tersebut, kelompok 19
yaitu kelompok yang mendapatkan penempatan didesa Way Muli Timur. PKPM ini
dimulai dari tanggal 28 Januari 2022 sampai dengan tanggal 2 Maret 2022 selama
kurang lebih dalam kurung waktu 30 hari.

Desa Way Muli Timur merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan
Rajabasa kabupaten Lampung Selatan, merupakan salah satu desa dengan potensi
wisata alam yang indah yaitu terdapat berbagai pantai-pantai dan beberapa destinasi
wisata lainnya. Selain destinasi wisata terdapat beberapa Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) di desa Way Muli Timur yang juga memiliki potensi yang
sangat besar.

Adapun beberapa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang terdapat di Desa
Way Muli Timur Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan yaitu UMKM
Ibu Dwi yang mengolah produk keripik pisang lumer, keripik tempe dan kacang
bawang, UMKM Bintang Mandiri milik ibu Maimunah yang mengelolah keripik
singkong, dan UMKM Bakso Ikan Milik ibu Zahra. Untuk memanfaatkan masing-
masing potensi yang dimiliki oleh UMKM



kami memberikan inovasi dan kreasi didalam perkembangan UMKM tersebut
terutama didalam bidang teknologi dan pemasaran.

Adapun permasalahan yang dihadapi oleh UMKM — UMKM yang ada di Desa
Way Muli Timur Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan yaitu dibagian
keuangan UMKM yang masih belum optimal, dan terkadang tidak melakukan
pencatatan keuangan hal ini mengakibatkan ketidakseimbangan pada pendapatan
UMKM, untuk segi pemasaran yang hanya dilakukan di warung-warung serta
pemesanan dari rumah, belum terdapat desain produk yang dapat menambah minat
pembeli.

Untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat didalam UMKM — UMKM
tersebut kami memberikan pelatihan, inovasi dan kreasi untuk menambah daya
saing UMKM, adapun jenis pelatithan yang dilakukan yaitu memperkenalkan
system informasi aplikasi keuangan untuk mempermudah pencatatan pendapatan di
UMKM, pemasaran melalui online yang dilakukan melalui sosial media yaitu
seperti InstaGram dan Website, dan memberikan ide untuk packing baru terhadap
produk serta menambahkan logo sebagai salah satu ikon dari produk tersebut hal
ini bertujuan untuk dapat memperkenalkan produk lebih luas lagi.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis membuat laporan Praktek
Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini dengan judul “Sistem Informasi
Pelatihan Aplikasi Keuangan Pada UMKM di Desa Way Muli Timur
Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, saya merumuskan permasalahan yang ada dalam
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana manfaat sistem informasi pelatihan aplikasi keuangan untuk
mengatur pendapatan UMKM yang ada di Desa Way Muli Timur?

2. Bagaimana manfaat teknologi digital marketing dalam upaya meningkatkan
pendapatan UMKM yang ada di Desa Way Muli Timur?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan Kegiatan

1. Untuk meningkatkan pendapatan pemilik UMKM di Desa Way Muli Timur
melalui pelatihan aplikasi keuangan
2. Untuk meningkatkan kualitas produk di UMKM di Desa Way Muli Timur

1.3.2 Manfaat

Manfaat dari kegiatan ini adalah sebagai berikut:



1.3.2.1 Manfaat Bagi UMKM

1.

Nk

6.

Membantu pemilik UMKM untuk mengetahui cara produksi dan pemasaran
yang baik dan lebih luas

Menumbuhkan jiwa kewirausahaan Desa Way Muli Timur
Memberdayakan usaha kecil menengah dan terbukanya peluang usaha
Untuk menambah keterampilan pemilik UMKM dalam berbisnis

Untuk menambah keuntungan dengan adanya ketertarikan konsumen atas
keunggulan produk

Untuk menambah hubungan relasi antar mahasiswa dengan pemilik UMKM

1.3.2.2 Manfaat Bagi Masyarakat

1.

Memberikan inspirasi bagi masyarakat dalam upaya memanfaatkan potensi-
potensi usaha yang terdapat di Desa Way Muli Timur

Meningkatkan perekonomian masyarakat serta dapat memberdayakan
masyarakat agar semua masyarakat dapat membuka usaha dan
memanfaatkan kemajuan teknologi

1.3.2.3 Manfaat Bagi IIB Darmajaya

1.

Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian [IB Darmajaya kepada
masyarakat khususnya Desa Way Muli Timur

Mempromosikan kampus IIB Darmajaya yang terkenal akan kampus
berbasis teknologi informasi dan bisnis kepada masyarakat desa

Hasil dari laporan ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur mahasiswa
yang akan membuat laporan praktek kerja pengabdian masyarakat
berikutnya

1.3.2.4 Manfaat Bagi Mahasiswa

1.

Mendapatkan nilai lebih yaitu dalam kemandirian, disiplin, tanggung jawab
dan juga kepemimpinan

Menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa yang dapat dipergunakan
untuk menyongsong masa depan yang akan dating

. Mahasiswa dapat memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik kepada

masyarakat
Memberikan pengalaman dan gambaran nyata kepada mahaiswa terhadap
apa saja kegiatan yang dilakukan pada saat bekerja dimasyarakat



1.4 Mitra yang Terlibat
Didalam melakukan kegiatan PKPM ini adapun pihak atau mitra yang terlibat yaitu:

1. Kepala desa Way Muli Timur, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung

Selatan

2. UMKM Way Muli Timur, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung
Selatan

3. Masyarakat Way Muli Timur, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung
Selatan



